
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

DAN METANOL DAUN SIRIH MERAH (

IDENTIFIKASI SENYAWA AKTIFNYA

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK n-HEKSANA, ETIL ASETAT 

DAN METANOL DAUN SIRIH MERAH (Piper crocatum) SERTA 

IDENTIFIKASI SENYAWA AKTIFNYA 

 

Skripsi  

Untuk memenuhi sebagian persyaratan  
mencapai derajat Sarjana S-1 

Program Studi Kimia 

Disusun Oleh : 

Hadhana Fadlinda Pratiwi 
04630045 

Kepada 
PROGRAM STUDI KIMIA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA 
2011 

HEKSANA, ETIL ASETAT 

) SERTA  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 



  

 



  

 



  

 



  

MOTTO 

 

“Allah tidak member apa yang kita pinta tetapi memberi apa yag kita butuhkan.” 

“ Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa seseorang kecuali izin Allah. Dan 

barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan petunjuk 

kepada hatinya. Dan Allah maha mengetahui atas segala sesuatu.” (At-

Taghabun:11).” 

“Berdoalah kepada-Ku, sesuangguhnya Aku sangat dekat dengan makhluk-Ku.” 
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ABSTRAKS 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak n-Heksana, Etil asetat, dan Metanol  Daun 
Sirih  Merah (Piper crocatum) serta Identifikasi Senyawa Aktifnya 

 

Oleh: 

Hadhana Fadlinda Pratiwi 
04630045 

 
Dosen pembimbing : Esti Wahyu W. M.Si.,M.Biotech 

Sirih merah (Piper crocatum) merupakan salah satu tumbuhan obat 
yang secara tradisional digunakan untuk pengobatan berbagai macam 
penyakit diantaranya  diabetes, kanker, keputihan, hipertensi, dan lever. 
Diperlukan bukti secara empiris mengenai senyawa aktif yang terkandung 
didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana potensi 
ekstrak n-heksana, etil asetat, dan metanol daun sirih merah (Piper crocatum) 
sebagai antibakteri terhadap Bacillus subtillis, Staphylococcus aureus, dan 
Escherichia coli.  

Sirih merah dimaserasi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, 
dan metanol. Ekstrak tersebut diujikan terhadap Bacillus subtillis, 
Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli dengan difusi agar. Hasil yang 
diperoleh ditentukan nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC). Ekstrak 
aktif dipisahkan dengan KLT, hasilnya di uji fitokimia dan analisis 
densitometry.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dan metanol 
daun sirih merah mempunyai sifat antibakteri terhadap Bacillus subtillis, 
Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli. Nilai MIC ekstrak etil asetat 16 
mg/mL terhadap Escherichia coli dan 15 mg/mL terhadap Bacillus subtillis 
dan Staphylococcus aureus sedangkan ekstrak metanol 50 mg/mL terhadap 
Staphylococcus aureus,  Escherichia coli dan 80 mg/mL terhadap Bacillus 
subtillis. Skrining fitokimia dan analisis densitometry menunjukkan ekstrak 
etil asetat daun sirih merah mengandung alkaloid, fenol, terpenoid, dan 
kumarin sedangkan ekstrak metanol mengandung senyawa fenol, terpenoid, 
dan kumarin. 
 
Kata kunci : Antibakteri, Sirih merah, Piper crocatum, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, dan Bacillus subtillis, skrining fitokimia.  

 



  

BA B I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbagai bentuk mikroorganisme penyebab infeksi dapat menimbulkan penyakit, 

yang apabila dibiarkan berkembang biak dapat menyebabkan hingga kematian.1 Salah 

satu mikroorganisme penyebab infeksi adalah bakteri, penularannya dapat melalui 

melalui udara, air, tanah, kontak secara langsung, dan makanan.2 Bakteri dapat 

berkembang biak dengan mudah, faktor pendukungnya adalah temperatur, waktu, 

kelembapan, oksigen, pH dan cahaya.3 Infeksi merupakan penyakit yang cukup serius 

diantaranya, pneumonia, endokarditis, dan infeksi luka, dan lain sebagainya.4 

Beberapa contoh penyakit yang disebabkan oleh bakteri di antaranya Escherichia 

coli dapat menyebabkan penyakit kolera, tipus, disentri, diare, dan penyakit cacing 

yang disebarkan melalui feses manusia yang mengkontaminasi air minum. Infeksi 

yang ditimbulkan Escherichia coli antara lain adanya infeksi pada jaringan atau 

organ-organ tertentu seperti radang kantong udara (air sacculitis), enteritis, radang 

mata.5 Staphylococcus aureus dapat menyebabkan keracunan dan peradangan pada 

                                                           
1 Basuki Setiono Parwati.Infeksi Bakteri Intraseluler Pada Anak (Intracellular Bacterial 

Infection in Children).Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga.Surabaya. 20060220-fsh0g3-pkb. 
2 Anief Mohammad. Penggolongan Obat Berdasarkan Khasiat dan Penggunaan. 

(Yogyakarta:Gadjah Mada University Press, 1993), hlm 12-13. 
3 Anisman. Buku Ajar Ilmu Gizi-Keracunan Makanan.(Jakarta-EGC Penerbit Buku 

Kedokteran, 2008), hlm 6.  
4 Djiwoseputro, Dasar-dasar mikrobiologi. (Jakarta:Djembatan 1998), hlm. 118-144. 
5 Krisnaningsih Findiana, dkk. Uji Sensivitas Isolat Escherichia coli Patogen pada Ayam 

terhadap Beberapa Jenis Antibiotik. J.Sain vet. Vol.I. Th 2005. 



  

kulit6. Infeksi yang ditimbulkan impetigo, scalded skin syndrome, pneumonia, 

osteomielitis, pioatrosis, endokarditis, keracunan makanan, meningitis dan sepsis.7 

Bacillus subtillis dapat menyebabkan kerusakan pada makanan kaleng dan 

gastroenteristis pada manusia yang mengkonsumsinya.8 Banyaknya penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri menimbulkan gagasan bahwa sangat penting penelitian 

mengenai antibakteri. 

Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia telah dilakukan 

sejak jaman nenek moyang. Faktor  pendorong terjadinya peningkatan penggunaan 

obat herbal di negara maju adalah usia harapan hidup yang lebih panjang pada saat 

penyakit kronik meningkat, adanya kegagalan penggunaan obat modern untuk 

penyakit tertentu di antaranya kanker serta semakin luas akses informasi mengenai 

obat tradisional diseluruh dunia. Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai 

lebih aman daripada penggunaan obat modern.9 

Back to nature menjadi pola hidup masyarakat dunia saat ini termasuk Indonesia. 

Sebagai negara tropis Indonesia memiliki beranekaragam tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat.  Belum lama ini ditemukan sirih merah (piper crocatum) 

                                                           
6 Djiwoseputro, Dasar-dasar mikrobiologi.(Jakarta:Djembatan 1998) hlm. 118-144. 
7 Khusnan. Isolasi Indentifikasi dan Karakterisasi Fenotip Bakteri Staphylococcus aureus dari 

Limbah Penyembelihan dan Karkas Ayam Potong.Jurnal Veteriner. Vol.9. No.1. Maret 2008 
8 Wulandari Sri, Juwita Sukma Wilda. Bioaktivitas Ekstrak Jahe (Zinger officinale Roxb) 

dalam Menghambat Pertumbuhan Koloni Bakteri Escherichia coli dan Bacillus subtillis. Jurnal 
Biogenesis Vol.2 (2) 64-66.2006. 

9 jurnal.farmasi.ui.ac.id. Majalah Ilmu Kefarmasian, Maret 2008Vol. III, No 1, April 2006, 
01-07. 



  

sebagai tanaman hias. Tanaman ini secara tradisional dapat menyembuhkan berbagai 

penyakit.10  

Penelitian sebelumnya uji antibakteri ekstrak etanol sirih merah terhadap 

Staphylococcus aureus ATTC 25923 dan Escherichia coli ATTC 35218 dengan dilusi 

pengenceran berseri kemudian ditentukan Kadar Hambat Minimum (KHM) dan 

Kadar Bunuh Maksimum (KBM).  Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol sirih 

merah (Piper crocatum) mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus 

ATTC 25923 pada konsentrasi 25% dan  Escherichia coli ATTC 35218 pada 6,25%.11  

Uji antioksidan ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun sirih merah dengan 

metode DPPH (2,2 Diphenyl, Picrylhydrazyl) dari ketiga ekstrak tersebut fraksi 

etanol terbukti sebagai antioksidan.12 

Berdasarkan penelitian tersebut ditindaklanjuti penelitian sirih merah 

menggunakan bagian daun dari tanaman ini.  Ekstrak n-heksana, etil asetat, dan 

metanol daun sirih merah diujikan terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

dan Bacillus subtillis dengan difusi agar kemudian ditentukan nilai MIC (Minimal 

Inhibitory Concentration).  Untuk mengetahui kandungan senyawa aktif daun sirih 

merah dilakukan pemisahan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

dilanjutkan uji skrining fitokimia dan KLT-Bioautografi untuk menentukan hasil 

pemisahan senyawa yang mempunyai aktivitas antibakteri. Penelitian ini diharapkan 
                                                           

10 Juliantina Farida.Manfaat Sirih Merah (Piper crocatum) Sebagai Agent Antibakterial 
terhadap Bakteri Gram Positif dan Gram negatif. Jurnal Kedokteran Indonesia.543-532-1-PB 

11 Juliantina Farida.Manfaat Sirih Merah (Piper crocatum) Sebagai Agent Antibakterial 
terhadap Bakteri Gram Positif dan Gram negatif. Jurnal Kedokteran Indonesia.543-532-1-PB. 

12 Suratmo. Potensi Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper crocatum) Sebagai Antioksidan, 
Jurusan Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Brawijaya Malang. BSS_205_1_5 - 5 



  

dapat memberikan informasi mengenai sumber antibakteri dengan metode yang 

efektif dan sederhana sebagai upaya pengembangan tanaman obat tradisional.       

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah aktivitas antibakteri senyawa-senyawa dalam ekstrak n-heksana, 

etil asetat, dan metanol dari daun sirih merah terhadap Bacillus subtillis, 

Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli? 

2. Berapa konsentrasi MIC (minimal Inhibitory Contentration) dan KLT 

Bioautografi ekstrak n-heksana, etil asetat,  dan metanol dari daun sirih merah 

yang berpotensi terhadap Bacillus subtillis, Staphylococcus aureus, dan 

Escherichia coli. 

3. Bagaimana deteksi metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak n-

heksana, etil asetat,  dan metanol daun sirih merah? 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Mengetahui bagaimana potensi ekstrak n-heksana, etil asetat, dan metanol daun 

sirih merah (piper crocatum) sebagai antibakteri terhadap Bacillus subtillis, 

Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli. 

D. Manfaat penelitian  

1. Sebagai ilmu pengetahuan tambahan dalam aktivitas uji antibakteri. 

2. Menambah pengetahuan tentang sumber antibakteri alami dari daun sirih 

merah.  



  

3. Menambah pengetahuan bagi masyarakat umum mengenai manfaat daun sirih 

merah (piper crocatum) khususnya sebagai antibaketri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ekstrak etil asetat dan metanol daun sirih merah efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

2. Nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) ekstrak etil asetat 16 

mg/ml terhadap Escherichia coli dan 15 mg/ml terhadap Bacillus subtillis 

dan Staphylococcus aureus sedangkan ekstrak metanol 50 mg/ml terhadap 

Staphylococcus aureus,  Escherichia coli dan 80 mg/ml terhadap Bacillus 

subtillis. 

3. Profil metabolit sekunder yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

diketahui ekstrak etil asetat daun sirih merah mengandung Alkaloid, 

Fenol, Terpenoid, dan Kumarin pada Rf 0,12;0,15;0,21 dan 0,25 

sedangkan ekstrak metanol mengandung senyawa Fenol, Terpenoid, dan 

Kumarin pada Rf 0,03 dan 0,38. 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan uji secara klinis untuk mengetahui kemampuan daun sirih 

merah sebagai obat herbal alternatif antibakteri. 

2. Perlu dilakukan uji KBM (Kadar Bunuh Minimum) antibakteri.  
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